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ABSTRAK

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 711 (WPPNRI 711) merupakan
perairan yang memiliki sumber daya alam yang melimpah diantaranya kekayaan migas dan
lumbung ikan. Berdasarkan Kepmen KP No. 50 Tahun 2017 WPPNRI 711 memiliki potensi
perikanan sebesar 7B7.126 ton dengan tingkat pemanfaatan sebesar 10,66 %. Kelimpahan ikan
di pengaruhi oleh sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL). Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis hubungan konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut
terhadap sebaran Zona Potensi Penangkapan lkan (ZPPI) di WPPNRI 711 bagian utara.
Penelitian ini menggunakan data citra Aqua-MODIS pada tahun 2018, 2019, 2020 di WPPNRI
711 bagian utara. Hasil penelitian menunjukkan titik ZPPI tinggi terjadi pada musim barat
sebanyak 54,11%@lan terendah terjadi pada musim timur sebanyak 4,23 %. Titik ZPPI berkaitan
erat dengan nilai ®orofil-a dan SPL, dimana jika nilai klorofil-a tinggi dan nilai SPL rendah maka
titik ZPPI tinggi.

Kata kunci: Aqua-MODIS, klorofil-a, SPL, WPPNRI 711 bagian utara, ZPPL

ABSTRACT

Indonesia Fisheries Management Area 711 (WPPNRI 711) is a water that has abundant natural
resources including oil and gas wealth and fish barns. Based on Kepmen KP No. 50 of 2017 WPPNRI
711 has fishery potential of 767,126 tons with a utilization rate of 10.66%. The lack of utilization is
because local fishermen still use conventional methods, in optimizing fishermen's catches, it is
necessary to conduct rese.‘ch using remote sensing methods. The purpose of this study was to
analyze the relationship of chlorophyll-a concentration and sea surface temperature to the
distribution of Potential Fishing Zone (PFZ) in WPPNRI 711 north. This study was conducted using
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Aqua-MODIS imagery data in 2018, 2019, 2020 at WPPNRI 711 north. High ZPPI points occurred
in the western season as much as 54.11% and the lowest occurred in the eastern season as much as
4.23 %. ZPPI points are closely related to chlorophyll-a and SPL values, where if the chlorophyll-a
value is high and the SPL value is low then the PFZ point is high.

Keyword: Aqua-MODIS, chlorophyll-a, FMA 711 north, S5T, PFZ.

1. PENDAHULUAN

Wilayah  Pengelolaan  Perikanan
Negara Republik Indonesia 711 (WPPNRI
711) adalah kawasan yang mempunyai
perekonomian potensial. Berdasarkan
Peraturan Menteri KP No. 18 Tahun 2014,
WPPNRI 711 berada di Selat Karimata,
Laut Natuna dan Laut Cina Selatan.
Kawasan WPPNRI 711 berfungsi sebagai
jalur pelayaran penting antar negara
terkhususnya di WPPNRI 711 bagian
utara. Sumber kekayaan WPPNRI 711
diantara kekayaan migas dan lumbung

ikan.

WPPNRI 711 memiliki potensi
perikanan sebesar 767,126 ton dengan
tingkat pemanfaatan sebesar 10,66%

(Kepmen KP 2017). Jumlah perikanan
tersebut dinilai sangat besar sehingga
WPPNRI 711 sering dijadikan sengketa
dengan berbagai negara. Minimnya
pemanfaatan ikan ini karena nelayan lokal
masih menggunakan cara konvensional
dalam penangkapan ikan sehingga hasil
tangkapan kurang  efektif,
mengoptimalisasikan  hasil tangkapan

maka perlu menggunakan berbagai cara,

untuk

diantaranya  menggunakan
penginderaan jauh.
Teknologi penginderaan jauh

mampu mendeteksi objek permukaan

teknologi

bumi tanpa menyentuh objek itu secara
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langsung dengan menangkap pantulan
gelombang elektromagnetik dari objek.
oseanografi dapat gjukur
dengan penginderaan jauh melalui satelit
Aqua-MODIS
klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL).
Klorofil-a dan SPL memiliki hubungan

Fenomena

diantaranya konsentrasi

dengan daerah potensi ikan yang terletak
di karakteristik habitat ikan.

Penelitian tentang Zona
Penangkapan Ikan (ZPPI) yang berbasis di
wilayah WPPRI 711 telah dilakukan
diantaranya Permana et al (2019) yang
melakukan penelitian permusim
disepanjang Tahun 2016 sampai dengan
Tahun 2018. Penelitian ini perlu dilakukan
untuk melengkapi data ZPPl di WPPNRI
711 bagian
permusimnya pada Tahun 2018 sampai
dengan Tahun 2020.

Tujuan

Potensi

terutama di Utara

adalah
menganalisis konsentrasi klorofil-a dan
SPL permusim tahun 2018-2020 dengan

penelitian  ini

menggunakan citra Aqua-MODIS dan
menganalisis potensi ZPPl terhadap
konsentrasi klorofil-a dan SPL.
8
2. BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari

Agustus sampai Desember 2020. Lokasi
penelitian di WPPNRI 711 bagian utara
(Gambar 1). Pengolahan citra satelit Aqua
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MODIS untuk penentuan .(onsentrasi
klorofil-a, SPL dan titik ZPPI dilakukan di
Laboratorium Penginderaan Jauh dan
Sistem Geografi Kelautan
Jurusan Ilmu Kelautan, FMIPA, Universitas
Sriwijaya

Informasi

UNTVERSE

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alatdan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan
untuk pengolahan data citra : laptop, alat
tulis, perangkat lunak terdiri dari software
SeaDas, ArcGIS dan Microsoft Excel. Data
citra satelit yang digunakan adalah data
Aqua-MODIS level 3 dari tahun 2018-
2020.

Penentuan Sebaran Klorofil-a dan SPL
dengan menggunakan Citra Aqua-
MODIS

Data citra Aqua-MODIS diunduh

melalui portal
https://oceancolor.gscf.nasa.gov. Data

citra Aqua-MODIS kemudian dilakukan
pengolahan  menggunakan  perangkat
lunak SeaDas. Tahap selanjutnya
menggunakan perangkat lunak ArcGIS
dilakukan  pemotongan data citra,
menyeleksi data klorofil-a dan SPL yang
mengacu pada penelitian Permana et al
(2019). titik ZPPI
mengunakan thermal front penentuan PFZ

Penentukan

Bagian Utara

(Potensial Fishing Zone) bertujuan untuk
mendapatkan  titik
divisualisasi dalam bentuk peta sebaran.

koordinat dan

Analisis Kuantitatif
Pada penelitian ini dilakukan analisis

regresi  polynomial orde 2 yang
merupakan hasil model prediksi terbaik.
Menurut Hamuna dan Dimara (2017). Jika
nilai r2 mendekati +1 artinya hubungan
keeratan antara dua variabel semakin erat.
Sebaliknya jika nilai r2 mendekati 0 maka
hubungan antar varibel semakin lemah.

Polynomial orde 2: y = a+bx? +bix
Keterangan:

y : Variabel terikat (data lapangan)
X : Variabel bebas (data citra)

a : Intersep (titik potong)

b : Slope (koefisien regresi)

Interpretasi nilai koefisien korelasi

disajikan berdasarkan Ndruru et al
(2014).
8
Tabel 1. Interprestasi Koefisien
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran ZPPI di WPPNRI 711 Bagian
Utara Musim Barat Tahun 2018-2020
Jumlah titik ZPPI di WPPNRI 711
bagian
(Desember, Januari dan Februari) Tahun
2018 (Gambar 2) terdapat 2.224 titik yang
cenderung berkumpul di Pulau Natuna,

utara pada musim barat

barat laut dan utara perairan. Memasuki
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Tahun 2019 titik
penurunan yang signifikan menjadi 1.239
titik, ikan berkumpul di timur, timur laut,
dan barat laut Pulau Natuna.

ikan mengalami

R
Ty TN

-
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Gambar 2. ZPPI pada musim barat

Tahun 2020 titik ikan mengalami kenaikan
menjadi 1.434 titik yang cenderung
berkumpul disekitar Pulau Natuna, utara
Pulau Natuna, tenggara Natuna dan Pulau
Anambas.

Tingginya titik ZPPI di musim barat
ini dikarenakan tingginya nilai klorofil-a
dan rendahnya SPL yang menunjukkan
terjadi fenomena upwelling. Hal ini sesuai
dengan penelitian Cahya et al (2016)
kandungan klorofil-a yang tinggi dapat
dijadikan sebagai tempat feeding ground,
sedangkan SPL yang cenderung dingin di
lautan terbuka menyebabkan terjadinya
thermal front karena adanya pertemuaan
dua massa air yang berbeda.

Titik ZPPI di musim barat cenderung
berkumpul di daerah dekat
karena klorofil-a tinggi di daerah pesisir.
Hal ini sesuai pernyataan Adnan (2010)
bahwa daerah penangkapan ikan banyak
ditemukan di daerah pesisir karena

daratan

tingginya zat hara yang berasal dari
daratan, sungai yang nantinya menjadi

sumber nutrien bagi fitoplankton.
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Sebaran ZPPI di WPPNRI 711 Bagian
Utara Musim Peralihan I Tahun 2018-
2020

Musim peralihan [ (Maret, April dan
Mei) titik ikan mengalami penurunan
setiap tahunnya, pada tahun 2018
terdapat 906 titik ikan di bulan (Maret dan
April), ikan cenderung berkumpul di
bagian barat laut Natuna. Memasuki tahun
2019 titik ikan menjadi 736 titik di bulan
April yang cenderung berkumpul di arah
barat, timur laut Natuna dan tenggara
Tahun 2020 titik
berkumpul di dekat daratan Kalimantan
sebanyak 511 titik ikan di bulan Maret.
Pada musim peralihan [ titik ikan yang
paling tinggi terdapat di tahun 2018 dan
titik ikan rendah di tahun 2020 (Gambar
3).

Anambas. ikan

—

. Gambar 3. ZPPI musim béfalihan |

Titik ZPPI di musim peralihan I tidak
sebanyak dimusim barat dan musim
peralihan I, tetapi lebih banyak dari pada
di musim timur. Pada musim ini sebaran
klorofil-a cenderung tinggi di daerah
pesisir, sehingga terdapat sebaran ZPPI di
daerah pesisir di tahun 2020. Menurut
Musyidin dan Musfikar (2021) titik ZPPI
banyak di temukan di daerah pesisir
pantai. Sedikitnya titikk ZPPl di musim
peralihan [ diduga terjadi proses
downwelling, terbukti bahwa rata-rata
nilai suhu permukaan laut di musim ini
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cenderung tinggi. Menurut Rahman et al
(2019) Penumpukkan massa air di daerah
pesisir dapat menyebabkan downwelling.

Sebaran ZPPI di WPPNRI 711 Bagian
Utara Musim Timur Tahun 2018-2020
Musim timur (Juni, Juli dan Agustus)
Tahun 2018 terdapat 174 titik ikan di
bulan Juli dan Agustus yang berkumpul di
barat Kalimantan. Memasuki tahun 2019
titik ikan meningkat menjadi 635 titik,
ikan cenderung berkumpul di perairan
utara Natuna dan selatan Pulau Anambas.
Titik ikan tahun 2020 cenderung menurun
menjadi 171 titik di bulan Agustus yang
cenderung berkumpul barat
Pulau Natuna dan barat daya Pulau
Natuna. Pada musim timur titik ikan yang
paling tinggi terjadi di tahun 2019 dan
paling rendah di tahun 2020 (Gambar 4).

dibagian

ra Leagnon

L S

Gambar 4. ZPPI pada musim timur

Musim timur memiliki jumlah titik
ikan yang sedikit dikarenakan pada musim
ini klorofil-a cenderung rendah. Musim ini
diduga terjadinya downwelling karena
nilai klorofil-a yang rendah dan SPL
cenderung hangat (Yoga et al. 2014). Titik
ikan tahun 2018 dan 2019 memiliki pola
sebaran yang hampir sama dengan
penelitian Permana et al. (2019) yang
meneliti daerah potensial di WPPNRI 711,

di mana pada musim timur titik ikan

Bagian Utara

cenderung sedikit yang menyebar di
daerah barat Kalimantan, di antara Pulau
Bangka dan Pulau Belitung serta selatan
Pulau Anambas.

Sebaran ZPPI di WPPNRI 711 Bagian
Utara Musim Peralihan II Tahun 2018-
2020

Musim peralihan II (September,
Oktober dan November), tahun 2018 titik
ikan sebanyak 806 titik ikan di bulan
Oktober dan November yang cenderung
berkumpul di bagian timur laut Pulau
Natuna. Tahun 2019 titik ikan menurun
dimana, ikan berkumpul di perairan arah
barat laut dan selatan Pulau Natuna
sebanyak 696 titik di bulan Oktober dan
Tahun 2020 titik
mengalami kenaikan sebanyak 734 titik,
ikan cenderung berkumpul dibagian

November. ikan

perairan timur laut Pulau Anambas, Utara
dan dekat daratan
peralihan II titik ikan paling tinggi yaitu
Tahun 2018 dan yang paling rendah
Tahun 2019 (Gambar 5).

Kalimantan. Musim

[t e i

N

Gambar 5. ZPPI pada musim timur

Tingginya titikk ikan di musim
peralihan II dikarenakan nilai klorofil-a
mulai meningkat dan suhu permukaan
laut mulai dingin. Hal ini di duga terjadi
fenomena upwelling. Menurut Permana et
al. (2019) keberadaan titik ikan di musim
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Bagian Utara

peralihan II tidak sebanyak di musim
barat, akan tetapi tidak sedikit di musim
timur. Sebaran DPI memiliki kemiripan di
beberapa daerah yaitu di tahun 2019 yang
menyebar di barat laut Pulau Natuna.

Rata-rata ZPPI di WPPNRI 711 Bagian
Utara Tahun 2018-2020

Titik ZPPI permusim tahun 2018-
2020 tertinggi terjadi di musim barat dan
sedangkan titik
terendah terjadi di musim peralihan [ dan
musim timur. Tingginya jumlah titik ZPPI
di musim barat dan peralihan II diduga
pada musim ini terjadinya fenomena

musim peralihan I

upwelling yang membawa air dingin yang
kaya permukaan,
terkhususnya di musim barat (Gambar 6).

akan nutrien ke
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Gambar 6. Grafik rata-rata ZPPI setiap
musimnya tahun 2018-2020

Tingginya nilai klorofil-a di perairan
dapat di jadikan sebagai indikator daerah
penangkapan ikan. Menurut Adnan (2010)
klorofil-a di  perairan
mempunyai hubungan yang erat dengan
hasil tangkapan ikan, meningkatnya nilai
klorofil-a di perairan maka meningkatnya
pula hasil

konsentrasi

tangkapan ikan, begitupun
sebaliknya. Menurut Julita dan Mujiono
(2019) nilai SPL dan klorofil-a sangat

berhubungan erat dalam meningkatkan
hasil tangkapan ikan, jika nilai SPL rendah
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dan klorofil-a tinggi maka hasil tangkapan
meningkat.

Sedangkan rendahnya titik ZPPI di
musim peralihan | dan musim timur di
duga karena tingginya nilai SPL di musim
ini. Menurut Setiawan et al. (2013) nilai
SPL yang tinggi dapat mengakibatkan
kandungan nutrien di permukaan menjadi
turun kedasar perairan yang dapat
menyebabkan nilai klorofil-a menjadi
rendah.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian:

1. Sebaran titik ZPPI di WPPNRI 711
bagian utara tahun 2018-2020 paling
banyak ditemukan pada musim barat
yaitu sebesar 54,1 % di tahun 2018
dan paling sedikit ditemukan pada
musim timur sebesar 4,23% di tahun
2018.

2. Titik ZPPI di WPPNRI 711 bagian utara
berkaitan dengan nilai klorofil-a dan
nilai SPL, dimana jika nilai klorofil-a
tinggi dan nilai SPL rendah maka titik
ZPPI tinggi.
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